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Abstrak

Pendidikan adalah salah satu isu yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia.
Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan potensi, karakter, dan
keterampilan individu. Kurikulum merupakan nyawa yang harus dikaji dan diganti dengan
terobosan secara berkala sesuai dengan perkembangan zaman khususnya IPTEK.
Perkembangan IPTEK yang terjadi tidak bisa dihindari hal ini memberi kemungkinan bahwa
pendidikan harus berevolusi dan keluar dari “zona nyaman” yang berlaku. Penelitian ini
tergolong dengan jenis penelitian kualitatif yang memerlukan analisis deskriptif. Artikel ini
disusun berdasarkan penelitian kepustakaan yang menggunakan kajian pustaka sebagai
sumber informasi. Dengan menggunakan analisis deskriftif penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kuantitatif. Sementara itu, hasil membuktikan bahwa penggunaan Iimu Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam
meningkatkan akses informasi, memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi, serta
mengembangkan keterampilan digital siswa. Namun, penggunaan TIK juga memiliki dampak
negatif, seperti ketergantungan pada teknologi, ketidaksetaraan akses, dan gangguan-
distraksi.

Kata kunci: Kelas Awal, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Ipas, Pemanfaatan, Tik.
Abstract

Education is a significant issue faced by many countries, including Indonesia. Education is
seen as a means to develop individuals' potential, character, and skills. The curriculum is the
backbone that needs to be regularly reviewed and updated with breakthroughs, especially in
the field of science and technology. The unavoidable progress of science and technology
suggests that education must evolve and move beyond the existing "comfort zone”. This study
is classified as qualitative research that requires descriptive analysis. The article is based on
literature research that utilizes literature review as a source of information. By employing
descriptive analysis, this research falls into the realm of quantitative research. Meanwhile, the
findings demonstrate that the use of Information and Communication Technology (ICT) in
science education plays a crucial role in enhancing information access, facilitating
collaboration and communication, and developing students' digital skills. However, the use of
ICT also carries negative implications, such as technology dependence, unequal access, and
distractions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu isu yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk
Indonesia. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan potensi, karakter,
dan keterampilan individu (Nur& Nasrah, 2022). Dalam menghadapi persaingan global,
kualitas pendidikan suatu bangsa menjadi faktor penting. Kurikulum adalah elemen krusial
yang perlu dinilai secara inovatif dan terencana sesuai perkembangan zaman, terutama dalam
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hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan yang tak terhindarkan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi menunjukkan perlunya evolusi pendidikan yang berani keluar dari
pola yang sudah ada (Berlian, ddk., 2020).

Di Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan baru yang disebut Kurikulum
Merdeka sebagai upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan. Perubahan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa proses belajar di sekolah/madrasah menjadi lebih baik [martati]. Kurikulum
Merdeka berperan sebagai ekspansi dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2013
(Jufriadi, dkk., 2022). Kurikulum Merdeka dirancang agar lebih sederhana, fleksibel, dan
berpusat pada materi esensial, peningkatan karakter dan kompetensi peserta didik. Salah satu
yang menjadi ciri khas dari kurikulum ini adalah pengembangan soft skills dan penguatan profil
pelajar Pancasila, yang diperkuat oleh pembelajaran berbasis proyek dan penekanan pada
materi dasar seperti literasi dan numerasi (Mustadi, dkk., 2021).

Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka telah diklaim kompeten dan efektif
dalam mengembangkan keterampilan abad 21 yaitu keterampilan berkomunikasi, kreatifitas,
critical thinking dan hubungan mahasiswa (Putri, Darmansyah & Desyandri, 2022). Penerapan
kurikulum merdeka ini sangat didukung oleh pembelajaran variatif yang dijalankan oleh guru
dengan maksud menyertakan siswa berperan secara aktif juga menumbuhkan minat
belajarnya (Fahlevi, 2022). Model pembelajaran tersebut diantaranya pembelajaran berbasis
proyek, inkuiri, pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping dengan belajar ilmu melihat
karya kelompok lain. Model pembelajaran ini telah dilakukan oleh guru penggerak di sekolah
penggerak (Suryaman, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh sebelumnya, implementasi kurikulum
MBKM (Merdeka Belajar - Kampus Merdeka) telah terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berkomunikasi, kreativitas, berpikir kritis, dan
kolaborasi pada mahasiswa. Penerapan kurikulum merdeka ini didukung oleh variasi dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh para guru dengan tujuan untuk melibatkan siswa secara
aktif dan meningkatkan minat belajar mereka. Beberapa model pembelajaran yang diterapkan
antara lain pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan pembelajaran kooperatif seperti tipe
Window Shopping, di mana siswa belajar melalui mengamati karya dari kelompok lain. Model-
model pembelajaran ini telah diimplementasikan oleh guru penggerak di sekolah penggerak
(Jufriadi, dkk., 2022).

Maka dari itu, penelitian ini akan mengeksplorasi potensi pemanfaatan TIK untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas awal pada kurikulum merdeka untuk
melihat bagaimana penggunaan TIK dapat memperkaya pengalaman pembelajaran siswa,
meningkatkan motivasi belajar, memfasilitasi pembelajaran yang lebih komprehensif.

METODE

Artikel ini disusun berdasarkan penelitian kepustakaan yang menggunakan kajian
pustaka sebagai sumber informasi. Dengan menggunakan analisis deskriftif penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian kuantitatif (Suryaman, 2020). Data yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih melalui metode isi (content analysis) dengan langkah-langkah yang teratur

untuk memastikan keabsahan dan validitasnya, baik dari segi hukum dan kebijakan
maupun hasil penelitian sebelumnya (Huda, 2022).

Sumber-sumber dalam penelitian kepustakaan dapat berupa buku, artikel ilmiah, dan
literatur terkait lainnya yang relevan dan digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan
pemikiran tanpa melakukan penelitian lapangan (Darmalaksana, 2022). Dalam penelitian
kajian pustaka ini, sumber utama adalah artikel ilmiah yang membahas tentang peningkatan
kualitas pembelajaran IPAS di kelas awal pada Kurikulum Merdeka melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran dan Manfaat TIK terhadap IPAS

llImu TIK merupakan salah satu aspek yang sangat berperan penting dalam
pengimplementasian IPAS untuk menunjang pendekatan pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
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dan berbasis proyek. peran TIK difungsikan untuk meningkatkan akses terhadap informasi,
memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi, serta membantu siswa dalam mengembangkan
Keterampilan digital yang cukup relevan di era yang penuh dengan digital seperti saat ini
Akviansyah & Sariyatun, 2020).

Selain itu, pemanfaatan TIK dalam IPAS dapat memungkinkan siswa untuk dapat
mengakses sumber daya digital seperti electronic book atau E-book, jurnal ilmiah, vidio
pembelajaran, dan situs web pendidikan yang saat ini sudah merebak lepas di internet.
Pemanfaatan TIK dapat mendukung siswa dalam mengakses berbagai sumber pembelajaran
berbasis digital yang dapat menunjang pembelajaran siswa dalam memahami konsep melalui
bahan bacain, vidio pembelajaran, dan simulasi interaktif. Dengan adanya akses yang mudah
dan cepat, siswa dapat mudah memperoleh informasi yang lebih relevan, terpercaya dan
menunjang proyek yang akan mereka lakukan (Badruli, tanpa tahun).

Melalui platfrom kolaboratif, TIK tidak hanya memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi
antara siswa dengan guru, ataupun siswa dengan siswa lainnya. Akan tetapi, siswa dapat
berinteraksi secara utuh, saling memberikan ide atau gagasannya secara bergantian, dan
bekerja sama dalam bentuk berkolaboratif di kerja proyek-proyek tim. Seorang peneliti
memanfaatkan TIK dapat membantu siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi secara
aktif dan efektif, baik dalam konteks lokal maupun global. dalam berinteraksi dapat
memungkinkan siswa untuk memperluas pengetahuan, pemahaman, pikiran merka melalui
berbagai forum diskusi, pandangan, dan ide-ide kreatif yang beragam (MoNE, 2018).

Kemudian selain mendukung akses informasi dan komunikasi, melalui penggunaan
perangkat lunak, berbagai macam aplikasi, dan alat multimedia, siswa dapat mengembangkan
keterampilan informasi, pemecahan masalah, kreativitas, dan komunikasi digital (Johnson,
dkk., 2016). Dengan adanya pemanfaatakan TIK dapat memungkinkan siswa untuk dapat
berinteraksi dengan berbagai alat dan aplikasi digital, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berfikir kritis dam memecahkan masalahnya sendiri secara kreatif,
efektif, dan berkomunikasi dengan baik (Solehudin, Priatha & Zagiyah, 2022). Dengan ini
dapat terlihat bahwa peran pentingnya TIK dalam akses informasi, komunikasi, kolaborasi,
dan pengembangan keterampilan digital, TIK menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam
IPAS Kurikulum Merdeka.

Keuntungan dan Dampak Penggunaan TIK dalam Pembelajaran IPAS

Sebagai bentuk dari perubahan zaman yang modern dan eradigitalisasi ini, pemanfaatan
TIK sebagai sarana baru dalam pembelajaran IPAS di Kurikulum Merdeka tentu

saja memiliki beberapa keuntungan dan juga dampak tersendiri. Baik berupa dampak
positif maupun negatif. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena pada dasarnya segala
sesuatu pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing, tidak terkecuali TIK ini
Pada hakikatnya, semua hal pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya.

Keuntungan Penggunaan TIK dalam Pembelajaran IPAS
1. Aksesibilitas Informasi
Dalam hal ini, siswa dpat dengan mudah, cepat dan tepat mengakses berbagai
sumber informasi secara onlineBukan tidak mungkin jika nantinya pembelajaran IPAS ini
akan lebih efisien dan juga cepat tanggap bagi abak jika menggunakan pemanfaatan TIK.
Kemampuan ini memberikan wadah bagi siswa gar bisa berkesempatan memperkaya
pengetahuan mereka dan belajar secara mandiri.
2. Pembelajaran Interaktif
Dalam aspek pembelajaran interaktif, TIK dapat memungkinkan penggunaan media
berbasis multimedia, simulasi, dan juga permainan edukatif dalam melakukan
pembelajaran IPAS. Selain itu, Pendekatan interaktif dapat meningkatkan minat keaktifan
siswa untuk terlibat secara langsung dalam mempelajari kosep-konsep IPAS secara
kompleks. tentu saja hal tersebut juga akan memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi tersebut (Dewi & Hilman, 2018).
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3. Kolaborasi dan Komunikasi
Siswa dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik melalui TIK baik dengan
siswa sesama siswa maupun siswa dengan guru. Dalam platfom pembelajaran online,
siswa dapat berbagi ide dengan siswa lainnya, bekerja sama dengan kelompok, dan
berdiskusi dengan cermat tentang konsep IPAS Bersama temanya. Hal ini dapat memotivasi
siswa untuk mempunyai keunggulan dalam berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif.

Dampak Penggunaan TIK dalam Pembelajaran IPAS
1. Ketergantungan
Apabila penggunaan TIK tidak diatur dengan baik, siswa dapat terlalu bergantung pada
teknologi. Kelebihan penggunaan teknologi dapat menyebabkan ketergantungan yang
mengganggu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri. Teori
Dependensi Teknologi dapat menjelaskan bagaimana penggunaan yang berlebihan
dapat mempengaruhi ketergantungan siswa pada teknologi.
2. Ketidaksetaraan Akses
Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan internet. Terdapat
kesenjangan akses digital antara siswa dari latar belakang sosioekonomi yang berbeda,
yang dapat mempengaruhi kesempatan belajar mereka. Teori Ketidaksetaraan Digital
dapat menjelaskan bagaimana ketidaksetaraan akses teknologi dapat memengaruhi hasil
belajar siswa.
3. Gangguan dan Distraksi
Penggunaan TIK dalam pembelajaran IPAS dapat menyebabkan gangguan dan distraksi.
Teori Gangguan Belajar Elektronik menjelaskan bagaimana distraksi yang berasal dari
penggunaan teknologi dapat mempengaruhi perhatian dan kualitas pembelajaran siswa.
Namun, penggunaan TIK juga memiliki dampak negatif. Jika tidak diatur dengan baik,
siswa dapat menjadi terlalu bergantung pada teknologi, mengganggu kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah secara mandiri. Selain itu, ketidaksetaraan akses teknologi
dapat memengaruhi kesempatan belajar siswa dari latar belakang sosioekonomi yang
berbeda. Penggunaan TIK juga dapat menyebabkan gangguan dan distraksi dalam
pembelajaran. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran IPAS memiliki keuntungan dalam hal
aksesibilitas informasi, pembelajaran interaktif, dan kolaborasi-komunikasi siswa. Namun,
perlu diwaspadai dampak negatif seperti ketergantungan pada teknologi, ketidaksetaraan
akses, dan gangguan-distraksi. Penting bagi pengajar dan siswa untuk mengelola
penggunaan TIK dengan bijak untuk memaksimalkan manfaatnya dalam pembelajaran IPAS
(Aisyah, dkk., 2022).

Tantangan dan Solusi dalam Pemanfaatan TIK pada pembelajaran IPAS kurikulum
Merdeka
1. Tantangan dalam Pemanfaatan TIK pada pembelajaran IPAS Kurikulum Merdeka
Era revolusi industri 4.0 sekarang, terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi yaitu masalah keamanan, mesin produksi harus stabil, keterampilan untuk
menyelaraskan dengan kemajuan teknologi hingga manusia tertinggal dari arus teknologi,
berikut merupakan tantangan dari pemanfaatan TIK (Walukow, Tambingon & Rotty, 2022)

a. Aksesibilitas, tidak semua sekolah atau lembaga pendidikan memiliki fasilitas teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) serta akses internet yang stabil. Kondisi ini dapat
menyebabkan kesenjangan antara peserta didik yang memiliki akses TIK dan internet
dengan yang tidak memiliki akses. Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, ada
kewajiban bagi lembaga pendidikan untuk melakukan persiapan yang matang. Namun,
hanya sedikit lembaga pendidikan yang mengimplementasikan persyaratan tersebut
karena kurikulum ini bersifat opsional (Nisa, 2022).

b. Tidak semua guru memiliki pemahaman aktif dalam penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), begitu pula dengan peserta didik di kelas awal yang mungkin
belum terbiasa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Di sekolah di
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daerah perkotaan, mungkin terdapat lebih banyak guru yang mahir dalam penggunaan
TIK, tetapi di daerah pesisir kota, banyak dari mereka yang tertinggal karena kurangnya
bimbingan dan pelatihan.

c. Konten Pembelajaran yang Sesuai, materi yang disajikan bagi kelas rendah dalam
pemanfaatan teknologi harus dikemas secara interaktif dan menarik agar peserta didik
tetap terlibat secara aktif selama proses pembelajaran.

d. Penilaian Pembelajaran, pemahaman penilaian guru terhadap peserta didik mungkin
menjadi tantangan, pasalnya guru harus menemukan cara yang efektif untuk menilaian
pemahaman kemajuan peserta didik tanpa bertemu secara langsung.

Selain itu, terdapat kendala penggunaan TIK di Sekolah Dasar antara lain
(Rahmaniah, Marini & Azmi, 2022):

a. Peningkatan perangkat lunak instrumen pembelajaran berdasarkan TIK terbilang tidak
murah, guru seharusnya memnafaatkan perangkat TIK yang diberikan pemerintah
secra gratis atau bisa mendownload dari internet sendiri.

b. Membatasi interkasi antara pendidik dan peserta didik. Guru sebisa mungkin dapat
mengintegrasikan pembelajaran berbasis TIK dengan tidak meninggalkan interaksi
dengan anak didiknya.

c. Teknologi akan semakin maju hal ini dapat memmungkinkan penyalahgunaan di
bidang pendidikan.

2. Solusi dari Tantangan dalam Pemanfaatan TIK pada pembelajaran IPAS Kurikulum
Merdeka
Berikut merupakan solusi untuk mengatasi tantangan dari pemanfaatan kualitas
TIK yang dapat diterapkan (Akbar & Noviani, 2019):

a. Mengirim tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan atau penataran bisa berbentuk
workshop ataupun seminar seputar TIK yang diisi oleh para ahli sehingga tercapai rata-
rata KKM.

b. Penting untuk memenuhi sarana dan fasilitas TIK di sekolah agar guru dan siswa
memiliki akses ke teknologi digital dan internet. Ini termasuk laptop/komputer, jaringan
internet, VCD/CD, dan infocus. Dengan fasilitas ini, pembelajaran dapat menjadi lebih
interaktif dan memanfaatkan teknologi secara optimal.

c. Menjalankan dan melatih pembelajaran menggunakan metode dan strategi berbasis
TIK meskipun lingkungan sekolah tidak mampu melaksanakannya secara efektif.

d. Tersedianya anggaran atau dana yang bisa menopang dan merawat sarana prasana
TIK di lingkungan sekolah.

e. Guru dapat memulai belajar dengan menggunakan teknologi sederana seperti
presentasi Power Point, video pembelajaran atau aplikasi sederhana yang bisa diakses
melalui smartphone atau tablet.

f. Menggunakan platform pembelajaran online untuk menilai pemahaman peserta didik
ketika proses pembelajaran seperti memakai kuis online ataupun tugas daring. Hal
yang paling terpenting untuk mengatasi tantangan ini adalah adanya kemauan dan
kolaborasi dari pihak sekolah, guru dan orangtua dalam mengatasi hambatan yang
muncul dengan berkomunikasi dan bekerja sama.

SIMPULAN

Penggunaan Ilimu TIK dalam pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam
meningkatkan akses informasi, memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi. Dalam konteks
pembelajaran IPAS, TIK memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya digital,
berinteraksi secara kolaboratif, dan mengembangkan keterampilan. Namun, penggunaan TIK
juga memiliki dampak negatif, seperti ketergantungan pada teknologi, ketidaksetaraan akses,
dan gangguan-distraksi. Tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan TIK meliputi
aksesibilitas, keterampilan guru dan siswa, konten pembelajaran yang sesuai, dan penilaian
pembelajaran. Solusi untuk mengatasi tantangan tersebut meliputi pelatihan bagi tenaga
pendidik, pemenuhan fasilitas TIK, pengembangan metode pembelajaran yang berbasis TIK,
alokasi anggaran, penggunaan teknologi sederhana, dan kolaborasi antara sekolah, guru, dan
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orangtua.
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